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TINJAUAN TEORITIS

A. Konsep Manajemen Sekolah
1. Pengertian Manajemen Sekolah

Peningkatan keberhasilan penyelenggaraan pendiddam salah
satunya yang pokok tersebut adalah penyelenggaraanajemen
pendidikan yang dalam lingkup mikro disebut juganaj@men sekolah.
Tanpa adanya manajemen pendidikan atau admnistksliah yang baik
maka kemungkinan sekali segala upaya peningkatantu mu
penyelenggaraan pendidikan akan gagal sama sékdhng ataupun
aspek apapun yang akan dibenahi akhirnya kembalade adanya
prasyarat utama yaitu terselenggaranya manajemedidgean yang
handal. Jadi masalah manajemen pendidikan adalablahayang sangat
berperan dalam proses penyelenggaraan pendidikknséldagai sarana
maupun alat penataan bagi komponen pendidikanyiainn

Jadi dengan lebih memperhatikan aspek manajemedidiem
maka diharapkan tujuan pendidikan atau target progpendidikan
dapat tercapai secara efektif dan efisien. Manajependidikan yang
juga sering disebut dengan manajemen sekolah sdipgatukan untuk
menjamin supaya seluruh kegiatan pendidikan dagktksana dengan

optimal.
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Dalam konteks pendidikan, memang masih ditemulamtréversi
dan inkonsistensi dalam penggunaan istilah manajemle satu pihak
ada yang tetap cenderung menggunakan istilah nmaanjesehingga
dikenal dengan istilah manajemen pendidikan. Dn lpihak, tidak
sedikit pula yang menggunakan istilah administsediingga dikenal
istilah adminitrasi pendidikan. Dibawah ini akasathpaikan beberapa
pengertian umum tentang manajemen yang disampailedinbeberapa
ahli. Dari Kathryn, M. Bartol dan David C. Martiragg dikutip oleh
A.M. Kadarman SJ dan Jusuf Udaya (1995) memberikanusan
bahwa :

“Manajemen adalah proses untuk mencapai tujuan juariu
organisasi dengan melakukan kegiatan dari empgsiwtama yaitu
merencanakan (planning), mengorganisasi (organizimgmimpin
(leading), dan mengendalikan (controlling). Dengdemikian,
manajemen adalah sebuah kegiatan yang berkesingamiun
Sedangkan dari Stoner sebagaimana dikutip olehahi Handoko

(1995) mengemukakan bahwa:

“Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisas
pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para aoggmbgsasi
dan penggunaan sumber daya-sumber daya orgaragasyd agar
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan”.

Secara khusus dalam konteks pendidikan, Djam’anriSé1980)
memberikan pengertian manajemen pendidikan dengamggonakan
istilah administrasi pendidikan yang diartikan sgba“keseluruhan
proses kerjasama dengan memanfaatkan semua sumisenip dan

materil yang tersedia dan sesuai untuk mencapsnypendidikan yang

telah ditetapkan secara efektif dan efisien”.
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Sementara itu, Hadari Nawawi (1992) mengemukakahwha
“administrasi pendidikan sebagai rangkaian kegiatu keseluruhan
proses pengendalian usaha kerjasama sejumlah ardog mencapai
tujuan pendidikan secara sistematis yang diseleagga di lingkungan
tertentu terutama berupa lembaga pendidikan form&Elanjutnya
Engkoswara (1987 : 42) sebagaimana dikutip olehMsitiara (2007),
[skripsi] mengemukakan bahwa :

“Manajemen pendidikan dalam arti yang seluas-luasagalah
suatu ilmu yang mempelajari penataan sumber daia gamber
daya manusia, kurikulum atau sumber belajar daititéas untuk
mencapai tujuan pendidikan secara optimal dan mp&kan suasana
yang baik bagi manusia, yang turut serta dalam ggan tujuan
pendidikan yang disepakati. Manajemen pendidikastapdasarnya
adalah suatu media belaka untuk mencapai tujuadigikan secara
produktif yaitu efektif dan efisien.”

Hal serupa dikemukakan Purwanto dan Djojopranot®81114)
sebagaimana dikutip oleh Sulipan. (2008) [onlivegiwa :

“Manajemen pendidikan adalah proses keseluruhanateeg
bersama dalam bidang pendidikan yang meliputi parmEn,
pengorganisasian, pengarahan, pelaporan, pengkasrain,
pengawasan dan pembiayaan, dengan menggunakan atau
memanfaatkan fasilitas yang tersedia, baik persorateriil, maupun
spirituil untuk mencapai tujuan pendidikan secarfaktd dan
efisien.”

Dengan membatasi permasalahan yang ada, jelas mangemen
sekolah merupakan pengelolaan pada beberapa uketrjgen yang
dikelola oleh beberapa petugas yang diberi wewerkapgla sekolah

dan mereka bertanggung jawab langsung kepada ksglatdah. Meski

ditemukan pengertian manajemen atau administras) paragam, baik
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yang bersifat umum maupun khusus tentang keperatidikamun secara
esensial dapat ditarik benang merah tentang péagenhanajemen
pendidikan, bahwa : (1) Manajemen pendidikan me@pasuatu
kegiatan; (2) Manajemen pendidikan memanfaatkamaga sumber
daya; dan (3) Manajemen pendidikan berupaya unteRcapai tujuan
tertentu.
. Fungsi Manajemen Sekolah

Untuk mencapai efisiensi serta efektifitas dalamma@men, maka
segala tindakan dan kegiatan baru sebaiknya diaksa dengan
pertimbangan atau perhitungan yang rasional. Seigaiu dengan
pemikiran tersebut diatas, maka diperlukan landkalgkah kegiatan
dengan perumusannya secara jelas dan tegas, dgea Emgkah yang
satu dengan langkah yang lainnya tidak rancu adanya

Rumusan dari langkah-langkah tersebut disebut dengagsi
manajemen. Fungsi menajemen merupakan pemuatanarpbag
mental (pikiran, kemauan dan perasaan) dan teragyaapiah untuk
mewujudkan sesuatu sebagai sasaran dan sasatalalitwlirencanakan
sebelumnya. Dengan demikian fungsi manajemen mianpaesuatu
dari kegiatan yang menuju kepada tujuan yang ted#@btapkan
sebelumnya.

Seperti yang dikemukakan di atas bahwa manajemedigikan
merupakan suatu kegiatan. Kegiatan dimaksud takadalah tindakan-

tindakan yang mengacu kepada fungsi-fungsi manajame
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Untuk memahami lebih jauh tentang fungsi-fungsi ajamen
pendidikan, di bawah ini akan dipaparkan tentanggsifungsi
manajemen pendidikan dalam perspektif persekolath@mgan merujuk
kepada pemikiran G.R. Terry sebagaimana dikutip &elipan. (2008)
[online], meliputi : a) perencanaan (planning); f@ngorganisasian
(organizing); c) pelaksanaan (actuating) dan d) gpemsan
(controlling).

a). Perencanaan (planning)

Perencanaan tidak lain merupakan kegiatan untuketapkan
tujuan yang akan dicapai beserta cara-cara untuicapai tujuan
tersebut. Sebagaimana disampaikan oleh Louise &d3dan David
L. Kurtz (1984) bahwa:

“planning may be defined as the proses by which manager set
objective, asses the future, and develop course of action designed to
accomplish these objective.”

Sedangkan T. Hani Handoko (1995) mengemukakan bahwa
“Perencanaan (planning) adalah pemilihan atau ppast tujuan
organisasi dan penentuan strategi, kebijaksanaaggely program,
prosedur, metode, sistem, anggaran dan standar giwiguhkan
untuk mencapai tujuan. Pembuatan keputusan baeyikat dalam
fungsi ini.”

Arti penting perencanaan terutama adalah membeki&gtasan
arah bagi setiap kegiatan, sehingga setiap kegitpat diusahakan
dan dilaksanakan seefisien dan seefektif mungkin.

T. Hani Handoko mengemukakan sembilan manfaat panaan

bahwa perencanaan: (1) Membantu manajemen untukeseaikan
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diri dengan perubahan-perubahan lingkungan; (2) loaewo dalam
kristalisasi persesuaian pada masalah-masalah utama
(3) memungkinkan manajer memahami keseluruhan gampa
(4) membantu penempatan tanggung jawab lebih tepat;
(5) memberikan cara pemberian perintah untuk beaspe

(6) memudahkan dalam melakukan koordinasi di antendagai
bagian organisasi; (7) membuat tujuan lebih khusergperinci dan
lebih mudah dipahami; (8) meminimumkan pekerjaangy#idak
pasti; dan (9) menghemat waktu, usaha dan dana.

Indriyo Gito Sudarmo dan Agus Mulyono (1996) mengkakan

langkah-langkah pokok dalam perencanaan, yaitu :

1. Penentuan tujuan dengan memenuhi persyaratan $ebaga
berikut : (2) menggunakan kata-kata yang sederltaha,
mempunyai sifat fleksibel, (c) mempunyai sifat dtes, (d)
ada dalam perimbangan sumber daya, dan (e) metiponiia
tindakan yang diperlukan.

2. Pendefinisian gabungan situasi secara baik, yatigutie
unsur sumber daya manusia, sumber daya alam, ddresu
daya modal.

3. Merumuskan kegiatan yang akan dilaksanakan seslasa |
dan tegas.

Hal senada dikemukakan pula oleh T. Hani Handol@93}

bahwa terdapat empat tahap dalam perencanaan, : yaitu
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(1) menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan;m@umuskan
keadaan saat ini; (3) mengidentifikasi segala kexhad dan
hambatan; (4) mengembangkan rencana atau seramdkeggatan
untuk pencapaian tujuan.

Pada bagian lain, Indriyo Gito Sudarmo dan Agus yduob
(1996) mengemukakan bahwa atas dasar luasnya cakoasalah
serta jangkauan yang terkandung dalam suatu peramcamaka
perencanaan dapat dibedakan dalam tiga bentuk, yélf) rencana
global yang merupakan penentuan tujuan secara mhuealgedan
jangka panjang; (2) rencana strategis merupakacanen yang
disusun guna menentukan tujuan-tujuan kegiatan atgas yang
mempunyai arti strategis dan mempunyai dimensikanganjang;
dan (3) rencana operasional yang merupakan renkageatan-
kegiatan yang berjangka pendek guna menopang peaoajujuan
jangka panjang, baik dalam perencanaan global nmaperencanaan
strategis.

Perencanaan strategik akhir-akhir ini menjadi sarmanting
sejalan dengan perkembangan lingkungan yang sgesat dan
sangat sulit diprediksikan, seperti perkembangdmadiegi yang
sangat pesat, pekerjaan manajerial yang semakirplk&s) dan
percepatan perubahan lingkungan eksternal lainnya.

Pada bagian lain, T. Hani Handoko memapadeara ringkas
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tentang langkah-langkah dalam penyusunan perencasieategik,

sebagai berikut:

1.

Penentuan misi dan tujuan, yang mencakup pernyataan
umum tentang misi, falsafah dan tujuan. Perumusemn m
dan tujuan ini merupakan tanggung jawab kunci nsnaj
puncak. Perumusan ini dipengaruhi oleh nilai-nijjang
dibawakan manajer. Nilai-nilai ini dapat mencakup
masalah-masalah sosial dan etika, atau masalaHahasa
umum seperti macam produk atau jasa yang akan
diproduksi atau cara pengoperasian perusahaan.
Pengembangan profil perusahaan, yang mencerminkan
kondisi internal dan kemampuan perusahaan dan
merupakan hasil analisis internal untuk mengidiatsi
tujuan dan strategi sekarang, serta memerinci kaardan
kualitas sumber daya -sumber daya perusahaan yang
tersedia. Profil perusahaan menunjukkan kesuksesan
perusahaan di masa lalu dan kemampuannya untuk
mendukung pelaksanaan kegiatan sebagai implementasi
strategi dalam pencapaian tujuan di masa yang @éiamg.
Analisa lingkungan eksternal, dengan maksud untuk
mengidentifikasi cara-cara dan dalam apa perubahan-
perubahan lingkungan dapat mempengaruhi organisasi.

Disamping itu, perusahaan perlu mengidentifikasi
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lingkungan lebih khusus, seperti para penyedia,ampas
organisasi, para pesaing, pasar tenaga kerja dapata-
lembaga keuangan, di mana kekuatan-kekuatan im aka
mempengaruhi secara langsung operasi perusahaan.
Meski pendapat di atas lebih menggambarkan peraacan
strategik dalam konteks bisnis, namun secara edehsinsep
perencanaan strategik ini dapat diterapkan pulantdakonteks
pendidikan, khususnya pada tingkat persekolahamnkamemang
pendidikan di Indonesia dewasa ini sedang menghduapagali
tantangan internal maupun eksternal, sehingga mietnkan
perencanaan yang benar-benar dapat menjamin ssibditas
pendidikan itu sendiri.
b). Pengor ganisasian (Organizing)
Fungsi manajemen berikutnya adalah pengorganisasian
(organizing). George R. Terry (1986) mengemukakan bahwa :
“Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakambaibu
hubungan kelakuan yang efektif antara orang-oraetjingga
mereka dapat bekerja sama secara efisien, dan maeipe
kepuasan pribadi dalam melaksanakan tugas-tugdentier
dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapaiaiujatau
sasaran tertentu”.
Lousie E. Boone dan David L. Kurtz (1984) menganik
pengorganisasian :

. as the act of planning and implementing organization
structure. It is the process of arranging people and physical
resources to carry out plans and acommplishment organizational
obtective’.
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Dari kedua pendapat di atas, dapat dipahami bahwa
pengorganisasian pada dasarnya merupakan upayamatengkapi
rencana-rencana yang telah dibuat dengan susunganisasi
pelaksananya. Hal yang penting untuk diperhatikaalard
pengorganisasian adalah bahwa setiap kegiatan lhelas siapa
yang mengerjakan, kapan dikerjakan, dan apa tar@etn

Berkenaan dengan pengorganisasian ini, Hadari Na@i92)
mengemukakan beberapa asas dalam organisasi,rdigygaadalah :
(1) organisasi harus profesional, yaitu dengan @&iam satuan
kerja yang sesuai dengan kebutuhan; (2) pengeloampgdtuan kerja
harus menggambarkan pembagian kerja; (3) organibasus
mengatur pelimpahan wewenang dan tanggung jawalorganisasi
harus mencerminkan rentangan kontrol; (5) organidsrus
mengandung kesatuan perintah; dan (6) organisass hfleksibel
dan seimbang.

Ernest Dale seperti dikutip oleh T. Hani Handoko
mengemukakan tiga langkah dalam proses pengorgamsyaitu :
(1) pemerincian seluruh pekerjaan yang harus dileddsan untuk
mencapai tujuan organisasi; (2) pembagian bebaerjpak total
menjadi kegiatan-kegiatan yang logik dapat dilak&an oleh satu
orang; dan (3) pengadaan dan pengembangan suatanisrek
untuk mengkoordinasikan pekerjaan para anggotaadekgsatuan

yang terpadu dan harmonis.
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c). Pelaksanaan (Actuating)

Dari seluruh rangkaian proses manajemen, pelaksanaa
(actuating) merupakan fungsi manajemen yang palfiagha. Dalam
fungsi perencanaan dan pengorganisasian lebih bdrgrAubungan
dengan aspek-aspek abstrak proses manajemen, kadafuypgsi
actuating justru lebih menekankan pada kegiatan yang berlgdyun
langsung dengan orang-orang dalam organisasi.

Dalam hal ini, George R. Terry (1986) mengemukakahwa
actuating merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota
kelompok sedemikian rupa hingga mereka berkeingimamn
berusaha untuk mencapai sasaran perusahaan daansasggota-
anggota perusahaan tersebut oleh karena para angg@iga ingin
mencapai sasaran-sasaran tersebut.

Dari pengertian di atas, pelaksanaaactuating) tidak lain
merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan méejaghtaan,
dengan melalui berbagai pengarahan dan pemotivagjan setiap
karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara omé@sahi dengan
peran, tugas dan tanggung jawabnya. Hal yang mentimtuk
diperhatikan dalam pelaksanatt(iating) ini adalah bahwa seorang
karyawan akan termotivasi untuk mengerjakan segikatu

(1) Merasa yakin akan mampu mengerjakan.

(2) Yakin bahwa pekerjaan tersebut memberikan manfagt b

dirinya.
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(3) Tidak sedang dibebani oleh problem pribadi ataagugin

yang lebih penting, atau mendesak.

(4) Tugas tersebut merupakan Kkepercayaan bagi yang

bersangkutan dan;

(5) Hubungan antar teman dalam organisasi tersebutomésm

d). Pengawasan (Controlling)

Pengawasancg@ntrolling) merupakan fungsi manajemen yang
tidak kalah pentingnya dalam suatu organisasi. @erfungsi
terdahulu, tidak akan efektif tanpa disertai fung&ingawasan.
Dalam hal ini, Louis E. Boone dan David L. Kurtz984)
memberikan rumusan tentang pengawasan sebagai :

. the process by which manager determine wether actual
operation are consistent with plans”.
Sementara itu, Robert J. Mocker sebagaimana diskampaleh

T. Hani Handoko (1995) mengemukakan definisi persgan yang
di dalamnya memuat unsur esensial proses pengawzgana :

“Pengawasan manajemen adalah suatu usaha sistemiatik
menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan -antuju
perencanaan, merancang sistem informasi umpan , balik
membandingkan kegiatan nyata dengan standar yalad te
ditetapkan  sebelumnya, = menentukan dan  mengukur
penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tinde&egksi
yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumbga d
perusahaan dipergunakan dengan cara paling etiiifefisien
dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan.”

Dengan demikian, pengawasan merupakan suatu kegratay
berusaha untuk mengendalikan agar pelaksanaan deggian

sesuai dengan rencana dan memastikan apakah tojganisasi
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tercapai. Apabila terjadi penyimpangan di manaki@@nyimpangan
itu dan bagaimana pula tindakan yang diperlukan ukunt
mengatasinya.

Selanjutnya dikemukakan pula oleh T. Hani Handokbwa
proses pengawasan memiliki lima tahapan, yaitu :

(a) penetapan standar pelaksanaan;

(b) penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan;

(c) pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata;

(d) pembandingan pelaksanaan kegiatan dengan standar da

penganalisaan penyimpangan-penyimpangan; dan

(e) pengambilan tindakan koreksi, bila diperlukan.

Fungsi-fungsi manajemen ini berjalan saling beraksi dan
saling kait mengkait antara satu dengan lainnyahingga
menghasilkan apa yang disebut dengan proses masrajédengan
demikian, proses manajemen sebenarnya merupaksespraeraksi
antara berbagai fungsi manajemen.

Dalam perspektif persekolahan, agar tujuan penaindildi
sekolah dapat tercapai secara efektif dan efisraaka proses
manajemen pendidikan memiliki peranan yang amatl.vikarena
bagaimana pun sekolah merupakan suatu sistem yad@ainnya
melibatkan berbagai komponen dan sejumlah kegigsang perlu
dikelola secara baik dan tertib. Sekolah tanpa kiidg proses

manajemen yang baik, boleh jadi hanya akan menghasi
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kesemrawutan lajunya organisasi, yang pada gily@antujuan
pendidikan pun tidak akan pernah tercapai secanaseya.
Dengan demikian, setiap kegiatan pendidikan di lsékbarus
memiliki perencanaan yang jelas dan realisitis, gpeganisasian
yang efektif dan efisien, pengerahan dan pemotawaseluruh
personil sekolah untuk selalu dapat meningkatkaralitas

kinerjanya, dan pengawasan secara berkelanjutan.

B. Konsep Manajemen Kesiswaan
1. Pengertian Manajemen Kesiswaan

Manajemen kesiswaan merupakan salah satu bidarapagardari
manejemen pendidikan/ sekolah. Manjemen kesiswaamupakan
kegitan pengelolaan yang menitik beratkan perhayianpada siswa/
peserta didik. Dimana peserta didik/ siswa merupalkktor penentu
dari maju atau mundurnya suatu sekolah.

Peserta didik adalah Sang Anak yang merupakan n8kng
Pencipta dan milik dirinya sendiri, keberhasilamngkan sangat
tergantung dari pemanfaatan potensi yang dia nfiikia atau peserta
didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mdoagekan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang séssepada jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu (UU No. B0 2003 tentang

SISDIKNAS).
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Mulyasa (2002: 46) sebagaimana dikutip oleh Sulig2008)
[on line] mengemukakan bahwa:

“Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengatuhaaap
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mddai masuk
sampai dengan keluarnya peserta didik tersebut dekolah.
Manajemen kesiswaan bukan hanya berbentuk pentatida
peserta didik, melainkan meliputi aspek yang ldbds yang secara
operasional dapat membantu upaya pertumbuhan dkenpeangan
peserta didik melalui proses pendidikan di sekdlah.

Hal serupa diungkapkan oleh Hendayat Soetopo darstyWa
Soemanto (1982:27), bahwa:

“Manajemen Kesiswaan adalah merupakan suatu penataa
pengaturan segala aktivitas yang berkaitan dengamak peserta
didik, yaitu dari mulai masuknya peserta didik samgengan
keluarnya peserta didik tersebut dari suatu seka@tdu suatu
lembaga.”

2. Ruang Lingkup Manajemen Kesiswaan

Orientasi pendidikan sekarang menitik beratkan gtexh pada siswa
sebagai objek didik dan subjek didik. Karena itkotgh harus
mengetahui dan memahami perbedaan individu analkggetehui
kebutuhannya, mengetahui minatnya, mengetahui ctdaya dan
sebagainya. Pada hakekatnya tujuan institusi piasidadalah untuk
menciptakan dan mempertahankan kepuasan para gatadgn dalam
manajemen kesiswaan kepuasan pelanggan ditentiéarstakeholder

lembaga pendidikan tersebut. Oleh karena itu haeyman memahami

proses dan kepuasan pelanggan maka sekolah dakaalias. Semua
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usaha / manajemen kesiswaan harus diarahkan patlatsjuan utama,
yaitu kepuasan pelanggan, apa yang dilakukan nraeaje&kesiswaan

tidak ada gunanya bila tidak melahirkan kepuass&amgegan.

Edward Sallis dalam bukuny&8otal Quality Management in
Education (2006:73) mengemukakan bahwa dalam konteks peraaidik
merupakan sebuah filosofi metodologi tentang p&dmisecara terus
menerus, yang dapat memberikan seperangkat akdispkapada setiap
institutsi  pendidikan dalam memenuhi kebutuhan,ndieian, dan
harapan pelanggan, saat ini maupun masa yangdstang. Sekolah
yang baik adalah sekolah yang mampu menjaga hubudgagan
pelanggannya dan memiliki obsesi terhadap mutuarigegln sekolah
ada dua macam:

1. Pelanggan Internal : guru, pustakawan, laborat,nisekdan
administrasi.
2. Pelanggan Eksternal terdiri dari:

- Pelanggan primer : siswa

- Pelanggan sekunder: orang tua, pemerintah dan naksya

- Pelanggan tertier : pemakai/penerima lulusan (pasgutinggi

dan dunia usaha).

Dalam institusi pendidikan pelanggan utama adalelajgr yang
secara langsung menerima jasa pelayanan. Makduwlanmisi utama dari
manajemen kesiswaan adalah untuk memenuhi kebutldranuntutan

seluruh pelanggan utama (siswa).
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Dalam manajemen kesiswaan terdapat empat prinsprdgaitu:
(a) siswa harus diperlakukan sebagai subyek daarbakyek, sehingga
harus didorong untuk berperan serta dalam setiapnpanaan dan
pengambilan keputusan yang terkait dengan kegiateneka; (b)
kondisi siswa sangat beragam, ditinjau dari konfissk, kemampuan
intelektual, sosial ekonomi, minat dan seterusn@&eh karena itu
diperlukan wahana kegiatan yang beragam, sehinggaps siswa
memiliki wahana untuk berkembang secara optim3al;s{swa hanya
termotivasi belajar, jika mereka menyenangi apayydiajarkan; dan (d)
pengembangan potensi siswa tidak hanya menyangkaihrkognitif,
tetapi juga ranah afektif, dan psikomotor.

Dari penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulararse spesifik
berdasarkan pada batasan masalah dari penelitieq glean dijadikan
sebagai indikator dari manajemen kesiswaan. Bahwanajamen
kesiswaan mempunyai 2 dimensi/ ruang lingkup kagiatang paling
penting dalam rangka memberikan pelayanan yangmaptterhadap
kepuasaan pelanggan primer (siswa), yaitu: a) kyarkegiatan
intrakurikuler; b) layanan/ kegiatan ekstrakurikule
a) Layanan/ Kegiatan Intrakurikuler.

Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan belajar gagar di
sekolah yang telah ditentukan sesuai dengan tujsiaman struktur
kurikulum ditujukan untuk mengembangkan kompetepsserta

didik sesuai dengan mata pelajaran, rumpun matgagpah, bidang
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studi atau keahlian lainnya. Kegiatan intrakurikuldilakukan
melalui pembelajaran terstruktur sesuai dengarkiiunmn.

Kegiatan intrakurikuler sering disebut pula kegmatatrakelas,
yaitu kegiatan-kegiatan pelajaran yang dilaksanagaru dalam
waktu jam sekolah, dalam artian sewaktu berlangsyagjam
pelajaran. Kegiatan intrakurikuler ini merupakagas utama guru
yang wajib dilaksanakan pada waktu jam sekolahamalyanan/
kegiatan intrakurikuler ada 2 layanan/ kegiatangyaenunjang pada
pemenuhan kebutuhan peserta didik (siswa), yaitu :

1. Layanan/ kegiatan PBM (Proses Belajar Mengajar).

PBM merupakan suatu upaya mengubah tingkah lakvasis
kearah yang positif yang dilakukan oleh guru dengan
menciptakan situasi yang kondusif bagi kelancaedajér siswa
sehingga tujuan PBM dapat tercapai dengan efetifedisien.

Dalam PBM, guru sebagai salah satu personil sekolah
berkewajiban memberikan pelayanan kepada pelanggjariah,
terutama dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Guamus
menampakan sikap, prilaku, keterampilan verbal yaaig pada
saat brinteraksi dengan para siswa. Guru juga haergyuasai
teknik dan prosedur pelaksanaan tugasnya dalamilméngajar
dan membimbing siswa agar tujuan pembelajaran garca
Seorang guru dalam kaitannya dengan tugas pendidilean

melayani siswa terutama dalam proses belajar mangajtlak
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harus memiliki penguasaan materi dan keterampiksknig
mengajar.

Proses belajar mengajar ini menduduki kedudukarraden
sebab pada kegiatan ini terjadi titik temu antaadidik dengan
terdidik.

Dalam memberikan layanan intrakurikuler atau PBM,
Djam’an Satori (2000: 3-4) mengemukakan bahwa pgrose
pelayanan PBM sangat dipengaruhi oleh :

(1) tingkat penguasaan guru terhadap bahan pelapea
penguasaaan guru terhadap bahan pelajaran dan agseagn
struktur konsep-konsep keilmuannya; (2) Metodenitekgaya /
seni dan prosedur mengajar; (3) Pemanfaatan é&ssibelajar
secara efektif dan efisien; (4) Pemahaman guru adegh
karakteristik kelompok dan perorangan siswa; (SinEmpuan
guru menciptakan dialog kreatif dan menciptakamgkimgan
belajar yang menyenangkan; dan (6) Kepribadian.guru

Dengan mengacu pada uraian diatas, maka yang menjad
indikator (PBM) dalam penelitian ini antara lain:

a). Persiapan penguasaan bahan pelajaran yang akan
dilaksanakan
Sudirman N.(1991: 43) mengemukakan bahwa : “guru
setiap akan mengajar harus mengadakan persiapatister
maupun persiapan tak tertulis’ dengan persiapamy ek
maka guru akan lebih memahami dan menguasai bahan

pelajaran yang akan dilaksanakan di kelasnya, danlebih

siap untuk membelajarkan siswa.
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b). Cara / Metode mengajar yang digunakan

Syamsu yusuf mengemukakan semakin baik seorang guru
menguasi dan menggunakn metode mengajar dengan tepa
akan semakin efektif pencapaian tujuan. “metode gajan
dipandang sebagi alat atau cara yang dipergunakanm g
untuk mencapai tujuan belajar. Seorang guru haremsihin
dan menggunakan metode mengajar yang kan digurtian

sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

c¢). Penampilan guru dalam mengajar

d).

Guru harus menarik simpati sehingga ia menjadiaidol
dan favorit para siswanya. Uzer usman (1992:4)
Mengemukakan :

“bila seorang guru dalam penampilannya sudah tidak
menarik, maka kegagalan pertama ialah ia tidak tdapa
menanamkan benih pengajaran itu pada siswanyasRara
akan enggan menanggapi guru yang tidak menarikjgoeh
tidak dapat diserap sehingga para siswa mulai bosan
menghadapi pelajaran yang diberikan oleh guru itu.”

Perilaku terpuji seorang guru dan penampilan g&igerti
berpakaian rapih dan sopan hendaknya dapat digagu d
ditiru oleh siswanya.

Memahami perbedaan pada diri siswa

Pada dasarnya tiap individu siswa merupakan kesatua

yang bebeda antara yang satu dengan yang lainnya.

Perbedaan individual ini disebabkan oleh factomuketan

atau bawaan kelahiran dan factor pengaruh lingkun@éeh
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karena itu, seorang guru harus bisa memahami, ntedge

memperhatikan berbagai factor dan kondisi siswarantang

satu dengan yang lainnya.
e). Penggunaan alat peraga
Seiring perkembangan IPTEK sekarang ini, sepatutny

dalam PBM seorang guru harus bisa mengunakan edag®
sebagai alat Bantu dalam memberikan materi pefabaia
agar para siswa dapat lebih mudah mengerti dan heema
pelajaran yang tengah diberikan.

2. Layanan/ kegiatan Bimbingan.

Pengertian bimbingan menurut PP. No. 29 tahun Ba@0X
pasal 27, yaitu bantuan yang diberikan kepada sidalam
rangka upaya menemukan pribadi, mengenai lingkundan
merencanakan masa depan. Bimbingan diberikan oleln g
pembimbing. Menurut kurikulum sekolah menengah 1988
bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepadavitghaiagar
dengan potensinya yang dimiliki mampu mengembangkén
secara optimal dengan jalan memahami diri, mengenal
lingkungan, mengatasi hambatan guna menentukaamanoasa
depan yang lebih baik.

Adapun fungsi, tujuan dan ruang lingkup bimbingan d

sekolah, yaitu :
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b)

a)

b)

Fungsi bimbingan di sekolah ada tiga yaitu :

Fungsi menyalurkan, yaitu membantu peserta didilenda
memilih jenis sekolah lanjutannya, memilih program,
memilih lapangan pekerjaan sesuai dengan bakatatmin
kemampuan dan cita-citanya.

Fungsi mengadaptasikan, yaitu membantu guru atzagse
edukatif lainnya untuk menyesuaikan program pemgaja
dengan minat, kemampuan, dan cita-cita pesertk.didi

Fungsi menyesuaikan, yaitu membantu peserta didi&nd
menyesuaikan diri dengan bakat, minat, dan kemanmyaa
untuk mencapai perkembangan yang optimal.

Tujuan umum bimbingan di sekolah yaitu :

Mengembangkan pengertian dan pemahaman diri.
Mengembangkan pengetahuan tentang jenjang pendidika
dan jenis pekerjaan serta persyraatannya.

Mengembangkan pengetahuan tentang berbagai ni@mda
kehidupan keluarga dan masyarakat.

Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.
Mengembangkan kemampuan merencanakan masa depan
dengan bertolak pada bakat, minat, dan kemampuannya
Tujuan khusus bimbingan di sekolah, agar siswa mampu :
Mengatasi kesulitan dalam memahami dirinya.

Mengatasi kesulitan dalam memahami lingkungannya.
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b)

Mengatasi kesulitan dalam memahami berbagai nilai.

Mengatasi kesulitan dalam mengidentifikasikan kesuldan

masalah pemecahannya.

Mengatasi kesulitan dalam menyalurkan minat, bakatn

dalam perencanaan masa depan baik yang menyangkut

pendidikan maupun pekerjaan yang tepat.

Mengatasi kesulitan dalam belajar dan hubunganiaeko

Ruang lingkup bimbingan di sekolah ada 3 yaitu :

Bimbingan pendidikan :

>

Membantu siswa dalam memilih jurusan, bidang studi
dan menyusun program studi.

Memberi penerangan kepada siswa tentang kesempatan
dan persyaratan pendidikan diatas pendidikan tingka
mengengabh.

Memberi penerangan tentang beasiswa dan dana lain
serupa itu.

Menerangkan maksud-maksud dan kesempatan yang bisa

diperoleh di sekolah

Bimbingan pekerjaan :

>

Membantu siswa untuk menjelaskan keinginannya untuk
bekerja dengan mempertimbangkan kesanggupan, bakat,
minat, kepribadian, ekonomi, dan lingkungan sogeain

Memberikan informasi tentang pekerjaan.
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» Membantu siswa dalam memperoleh pekerjaan.

c) Bimbingan pribadi dan sosial :

» Membantu siswa mencapai suatu pemecahan yang
memuaskan terhadap masalah-masalah pribadinya.

» Membantu siswa memahami dan menerima dirinya
sebagai seorang pribadi.

» Membantu siswa memahami orang lain dan hubungannya
dengan mereka serta membuat penyesuaian sosial yang
sehat.

» Membantu memecahkan masalah-masalah penyesuaian
sekolah.

b) Kegiatan Ekstrakurikuler (Pengembangan Minat dan Bakat).

Tugas utama sekolah adalah mendidik peserta didikAgtinya
tidak semata-mata menjadikan mereka pintar dammialatetapi
juga harus mampu menumbuhkembangkannya menjadidbylang
sehat jasmani dan rohani, sadar dan bertanggurapjasakan
keberadaan dirinya baik sebagai pribadi, sebag&hliuma Tuhan
YME, maupun sebagai makhluk sosial yang merupalegiah tak
terpisahkan dari lingkungannya.

Tidak semua wahana pengembangan pribadi terselp#at da
dijadikan pengalaman belajar yang terstruktur dalemikulum
(intrakurikuler), sebab di samping akan menjadiatersarat juga

karena kaidah-kaidah instruksional yang terkaitgaenhasil belajar/
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perubahan tingkah-laku terukurmdasurable) yang teramati
(observable), tidak memungkinkan semuanya dijadikan bahan
pembelajaran yang dibatasi oleh ruang dan waktu.

Pengertian kegiatan  ekstrakurikuler = adalah  wahana
pengembangan pribadi peserta didik melalui berbakgaritas, baik
yang terkait langsung maupun tidak langsung dengaateri
kurikulum, sebagai bagian tak terpisahkan dariamjkelembagaan.
Adapun pengertian lain kegiatan ekstrakurikulealald kegiatan
pendidikan dan latihan di luar yang tercantum padeuktur
kurikulum, yang bertujuan untuk mengembangkan bdeat minat
dalam rangka memantapkan pembentukan kepribadsentpedidik.

Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan menumbuhkembangk
pribadi peserta didik yang sehat jasmani dan roloentagwa kepada
Tuhan YME, memiliki kepedulian dan tanggung jawahadap
lingkungan sosial, budaya dan alam sekitarnyaa segnanamkan
sikap sebagai warga negara yang baik dan bertaggguab
melalui berbagai kegiatan positif di bawah tanggjavgab sekolah.
Adapun fungsi, prinsip, jenis, dan pelaksanaan dtagi
ekstrakurikuler ~ adalah sebagai berikut : (Tersedia:

(nttp://www.Depdiknas.go.id ), online)
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Fungsi dari kegiatan ekstrakurikuler adalah :

1.

Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk
mengembangkan kemampuan dan kreativitas peseri& did
sesuai dengan potensi, bakat dan minat mereka.

Sosial, vyaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawiab sos
peserta didik.

Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk
mengembangkan suasana rileks, mengembirakan dan
menyenangkan bagi peserta didik yang menunjangepros
perkembangan.

Persiapan Karir, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk

mengembangkan kesiapan karir peserta didik.

Prinsip kegiatan ekstrakurikuler adalah :

1.

Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang sesua
dengan potensi, bakat dan minat peserta didik rgasasing.
Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang sésua
dengan keinginan dan diikuti secara sukarela peedefik.
Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang
menuntut keikutsertaan peserta didik secara penuh.
Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler dalam

suasana yang disukai dan mengembirakan peserka didi

43



5. Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang
membangun semangat peserta didik untuk bekerjaadeingik
dan berhasil.

6. Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler
yang dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat.

Jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dilaksanakan di sekolah

antaralain :

1. Krida, meliputi Kepramukaan, Latihan Dasar Kepemimpinan
Siswa (LDKS), Palang Merah Remaja (PMR), Pasukan
Pengibar Bendera Pusaka (PASKIBRAKA).

2. Karya Ilmiah, meliputi Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR),
kegiatan penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik
penelitian.

3. Latihan/lomba keberbakatan/prestasi, meliputi pengembangan
bakat olah raga, seni dan budaya, cinta alam, igtikateater,
keagamaan.

4. Seminar, lokakarya, dan pameran/bazar, dengan substansi
antara lain karir, pendidikan, kesehatan, perligégumnHAM,
keagamaan, seni budaya.

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurkuler:

1. Spektrum kegiatan ekstrakurikuler dapat meliputiaen lain
kegiatan keagamaan, olah-raga, seni dan budayagheisasi,

wirausaha, dan kegiatan sosial lainnya.
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2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dibina oletugaes
khusus yang ditunjuk oleh dan bertanggung-jawabadap
Kepala Sekolah.

3. Setiap peserta memiliki hak yang sama untuk memigiku
kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan potensi,aimgan
bakatnya masing-masing.

4. Keterlaksanaan kegiatan ekstrakurikuler merupakaggung
jawab bersama antara sekolah dan masyarakat (gelukn
orang tua).

5. Pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler dilakukaialui
pembentukan antara lain kelab-kelab olah raga,alsodan
kesenian di sekolah. Pengaturannya dilakukan oéstgyorus
OSIS di bawah bimbingan petugas penanggung-jawgiatae
ekstrakurikuler.

6. Tiap peserta didik (siswa) disarankan mengikutu daggiatan
kelab olah raga dan satu kegiatan kelab sosialjlaugang

diminatinya.

C. Konsep Motivas
1. Pengertian Motivasi
Motivasi berpangkal dari kata motif. Kata "motifherupakan daya
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukaateesdotif dapat

dikatakan juga sebagai daya penggerak dari dalemmduk melakukan
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aktivitas-aktivitas tertentu untuk mencapai suajuan. Motivasi timbul,
berkembang, dan berhubungan dengan sumber daya siaartu
dikarenakan manusia merupakan unsur utama sebalgdispna untuk
mencapai suatu tujuan. M. Ngalim Purwanto (1996, 6fenyatakan
bahwa: “ motif adalah segala sesuatu yang mendagesgorang untuk
bertindak melakukan sesuatu.”

Selanjutnya Sardiman A.M (2004: 73) mengemukakatif re@bagai
berikut:
Kata “motif’, diartikan sebagai daya upaya yang dwong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapatakéa sebagai
daya penggerak dari dalam dan didalam subjek untakakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatjuan. Bahkan
motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi in{&easiapsiagaan).
Dengan demikian dari beberapa pengertian yang dikekan oleh
para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa motif pakan suatu
kekuatan dari dalam diri individu yang dapat mepdgr individu
tersebut untuk melakukan kegiatan dalam rangka apaictujuan
tertentu.

Pada dasarnya motif adalah suatu kekuafmwef) atau tenaga
(forces) atau dayaehergy), atau suatu keadaan yang kompleks
(a complex state) dan kesiapsediaarprepatory to set) dalam diri
individu (organisme) untuk bergerakt¢ move, motion, motive) kearah
tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak disaddotif merupakan

dorongan yang menggerakan individu bertingkah |&8larongan itu ada

pada diri sendiri yang setiap kali mengusik sertanggerakkannya
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untuk melakukan sesuatu sesuai dengan apa yanantienkg dalam
dorongan itu sendiri. Jadi, suatu tingkah lakuvitli yang didasarkan
oleh motif tertentu tidaklah bersifat sembaranganmelainkan
mengandung rancangan yang sesuai dengan motifngandasarinya.

Dapat atau tidaknya motif mendorong terwujudnyalgiar individu

sangat tergantung pada kekuatan motif itu sen#iekuatan motif
dipengaruhi 2 faktor utama, sebagai pengharga&spediancy), dan
ketersediaan afailability). Dalam hal ini faktor penghargaan adalah
peluang untuk dapat memenuhi sesuatu kebutuhan roteparsepsi
individu berdasarkan pengalaman-pengalaman di tahsa

Atas dasar sumber dan proses perkembangannya digulbngkan

menjadi:

1. Motif Primer atau motif dasar menunjukan kepadaiima@ng
tidak dipelajari yang untuk ini sering juga digumaakistilah
dorongan (drive).

2. Motif sekunder menunjukan kepada motif yang berkamgb
dalam diri individu karena pengalaman, dan dipelaja

Beranjak dari kata motif, A. Tabrani Rusyan (19899)

mengemukakan bahwa: “motivasi ialah penggerak sihglaku kearah
suatu tujuan dengan didasari adanya suatu kebutulssperi yang
dikemukakan Rusli Lutan (1998: 357) motivasi dipahaebagai suatu
“proses dimana kebutuhan tercipta pada diri seegoyang kemudian

mendorong dia untuk mencapai suatu tujuan untuk umaskan
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kebutuhan-kebutuhan tersebut.” Berdasarkan peagetéirsebut maka
dapat didefinisikan bahwa terdapat dua elemen pdkokmotivasi yaitu
tujuan dan kebutuhan.

Mc. Donald (Sardiman A.M, 2004: 73) menyatakan bahw
“Motivasi adalah perubahan energi dalam diri sem®pr yang
ditandainya dengan munculnjeeling dan didahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujuan.” Abin Syamsudin (2000: I8¢mberi
pengertian motivasi sebagai berikut: “Suatu perahadnergi dalam diri
seseorang yang ditandainya oleh timbulnya pearadaaneaksi untuk
mencapai tujuan.”

Selanjutnya M. Ngalim Purwanto (1996: 73) mengerkakabahwa
motivasi: “Suatu usaha yang yang disadari untuk ggerakan,
mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seseorangk wertindak
melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil ataanttgutentu.”

2. JenisMotivas
a) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya
1. Motif-motif bawaan
Motif bawaan merupakan motif yang dibawa sejakr|ghdi
motivasi itu ada tanpa dipelajari. Sebagai contobamya:
dorongan untuk makan, dorongan untuk minum, dononga
untuk bekerja, untuk berisrirahat, dorongan sekshMaitif-

motif ini seringkali disebut motif-motif yang diiayatkan
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secara biologis. Relevan dengan ini, maka ArdeRrBindsen
memberi istilah jenis motif physiological drives.

2. Motif yang harus dipelajari
Motif jenis ini timbul karena dipelajari. Sebagaontoh:
dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahua
Motif-motif ini seringkali disebut dengan motif-mibtyang
diisyaratkan secara social. Sebab manusia hidupmdal
lingkungan social dengan sesama manusia yang lain,
sehingga motivasi itu terbentuk. Fransend mengigtdn
dengan affiliative needs. Sebab justru dengan kepuam
berhubungan, kerja sama di dalam masyarakat telalapa
suatu  kepuasan diri. Sehingga manusia  perlu
mengembangkan sifat-sifat ramah, kooperatif, meebin
hubungan baik dengan sesama, apalagi dengan araman
guru. Dalam kegiatan belajar mengajar, hal ini tapa
membantu dalam usaha mencapai prestasi.

b) jenis motivasi menurut pembagian dari Woodworth Elanquis

1. Motif atau kebutuhan organis, misalnya : kebutubatuk
minum, makan, bernafas, seksual, berbuat dan Kedutu
untuk beristirahat. Ini sesuai dengan jenis phggioal
drives.

2. Motif-motif darurat. Yang termasuk dalam jenis rhahi

antara lain: dorongan untuk menyelamatkan diri,odgan
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untuk membalas, untuk berusaha, untuk memburusriega
motivasi ini timbul karena rangsangan dari luar.

3. Motif-motif objektif. Dalam hal ini menyangkut ketuhan
untuk melakukan eksplorasi, melakukan manipulastuki
menaruh minat. Motif-motif ini muncul karena doramg
untuk dapat menghadapi dunia luar secara efektif.

c) Motivasi jasmaniah dan rohaniah
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motiitasi
menjadi dua jenis yakni motivasi jasmaniah dan wvagii
rohaniah. Yang termasuk jasmani seperti refleksstirig
otomatis, nafsu. Sedangkan yang termasuk motivasaniah
adalah kemauan.
d) Motivasi Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik
1. Motivasi Intrinsik
Motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinyalak
perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri peimnalividu
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Blibatdi
dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya (migaln
kegiatan belajar), maka yang dimaksud dengan nsitiva
intrinsik ini adalah ingin mencapai tujuan yangksrdung
did lam perbuatan belajar siswa itu sendiri. Sebagatoh
kongkrit, seoramg siswa itu melakukan belajar karkeetul-

betul ingin mendapat pengetahuan, nilai atau kefgifan

50



agar dapat berubah tingkah lakunya secara konstrtiétak
karena tujuan yang lain-lain. ltu sebabnya motivasinsik
dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang d
dalamnya aktivitas belajar dimulai dan secara rkutla
berkaitan dengan aktivitas belajanya

siswa yang memiliki motivasi intrinsik akan memilik
tujuan menjadi orang yang terdidik, yang berperigeda,
yang ahli dalam studi tertentu. Satu-satunya jalatuk
menuju ke tujuan yang ingi dicapai ialah belajanpa
belajar tidak mungkin mendapat pengetahuan, tidakgkin
menjadi ahli. Dorongan yang menggerakkan itu bebsrm
pada suatu kebutuhan yang berisikan keharusan untuk
menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuani Jad
memang motivasi itu muncul dari kesadaran diri send
dengan tujuan secara esensial bukan sekedar sid#ol

seremonial.

. Motif Ekstrinsik

Motif-motif yang menjadi aktif dan berfungsinya kaa
adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh segedra
belajar karena tahu besok paginya akan ujian dehgeapan
memdapatkan nilai baik sehingga akan dipuji oletapaya
atau temannya. Jadi motivasi ekstrinsik dapat pligatakan

sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitaajar
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dinulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari yang
tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitasjéela
Perlu ditegaskan, bukan berarti bahwa motivasiredk
ini tidak baik dan tidak penting. Dalam kegiatanalzse-
mengajar tetap penting. Sebab kemungkinan besala&na
siswa itu dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin
komponen-komponen lain dalam proses belajar mengdm
yang kurang menarik bagi siswa sehingga diperlukan
motivasi ekstrinsik.
3. Motivas Belajar
Motivasi belajar berada di tangan para guru/ pekdahn
anggota masyarakat lain. Guru sebagai pendidik ugast
memperkuat motivasi belajar selama minimum semhdann pada
usia wajib belajar. Guru adalah pendidik yang bempedalam
rekayasa pedagogis. la menyusun desain pembelajatan
dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. Dalasep belajar
mengajar, guru melakukan tindakan mendidik seper@mberi
hadiah, menegur, memuji, menghukum, atau membsehz.
Adapun yang menjadi unsur-unsur yang mempengarugtivasi
belajar menurut Dimyati dan Mudjiono (2002:97) athalsebagai

berikut :
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a)

b)

Cita-Cita atau Aspirasi Siswa

Timbulnya cita-cita dibarengi oleh perkembangan l,aka
moral, kemauan, bahasa, dan nilai-nilai kehidupambulnya
cita-cita juga dibarengi oleh perkembangan keprédrad

Dari segi emansipasi kemandirian, keinginan yargugskan
dapat memperbesar kemauan dan semangat belajars&pr
pembelajaran, penguatan dengan hadiah atau juganaukakan
dapat mengubah keinginan menjadi kemauan, dan kemud
kemauan menjadi cita-cita. Keinginan berlangsungpaie atau
dalam jangka waktu singkat, sedangkan kemauan dapat
berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Kemaeéah t
disertai dengan perhitungan akal sehat. Cita-citapatd
berlangsung dalam waktu sangat lama, bahkan seygingyat.
Kemampuan Siswa

Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kgruam
atau kecakapan mencapainya. Sebagai contoh, kamgin
membaca perlu dibarengi dengan kemampuan mengemal d
mengucapkan huruf-huruf. Kesukaran mengucapkanf Hutu
misalnya, dapat diatasi dengan drill atau melathpan “r”,
yang benar.

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa kemampuan akan
memperkuat motivasi anak untuk melaksanakan tuggesst

perkembangan.
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c)

d)

Kondisi Siswa

Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan awi
mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yasuprg
sakit, lapar, atau marah-marah akan menggangguatmarh
belajar. Sebaliknya Seorang siswa yang sehat, kgngan
gembira akan mudah memusatkan perhatian. Denganladiat
kondisi jasmani dan rohani siswa berpengaruh padavasi
belajar.
Kondisi Lingkungan Siswa

Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lirggun
tempat tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan
kemasyarakatan. Sebagai anggota masyarakat maka dagpat
terpengaryh oleh lingkungan sekitar. Oleh karema kiondisi
lingkungan sekolah yang sehat, kerukunan hidupertiean
pergaulan perlu dipertinggi mutunya. Dengan linglam yang
aman, tenteram, tertib dan indah, maka semanganuidivasi
belajar mudah diperkuat.
Unsur-Unsur Dinamis dalam Pembelajaran

Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan
pikiran yang mengalami perubahan berkat pengalahidnp.
Pengalaman dengan teman sebayanya berpengarumptdasi
dan perilaku belajar. Lingkungan siswa yang beriupgkungan

alam, lingkungan tempat tinggal, dan pergaulan jugagalami
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perubahan. Pelajar yang masih berkembang jiwa yagan
lingkungan yang semakin bertambah baik berkat djban
merupakan kondisi dinamis yang bagus bagi pemlvataja

Oleh karena itu, seorang guru profesional harug tislihat
dan memanfaatkan perubahan yang ada.

f) Upaya Guru dalam Membelajarkan Siswa

Upaya guru membelajarkan siswa terjadi di sekolah di
luar sekolah. Upaya pembelajaran di sekolah melipalk-hal
berikut: (i) menyelenggarakan tata tertib di sekpl@)membina
disiplin belajar dalam tiap kesempatan, seperti gréaatan
waktu dan pemeliharaan fasilitas sekolah, (iii) rbera belajar
tertib pergaulan, dan (iv) membina belajar tertibhgkungan
sekolah. Di samping penyelenggaraan tertib yangnumuaka
secara individual tiap guru menghadapi anak didiknypaya
pembelajaran tersebut meliputi (i) pehaman tentdingsiswa
dalam rangka kewajiban tertib belajar, (ii)pematdagenguatan
berupa hadiah, kritik, hukuman tepat guna, dam) rtiendidik

cinta belajar.

D. Hubungan Antara Manajemen Kesiswaan dengan Motivasi Belajar
Siswa.
Manajemen kesiswaan merupakan bagian terpentirgndalanajemen

pendidikan/sekolah. Manajemen kesiswaan merupaggiatan pengelolaan
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yang terfokus pada pelayanan pemenuhan kebututsemtaealidik (siswa)

dimana siswa merupakan pelanggan primer yang rmgen tercapainya
tujuan pendidikan baik secara mikro ataupun mak@najemen kesiswaan
ini dilaksanakan oleh kepala sekolah, guru, daarsklstaff sekolah yang
mana sebagai pihak yang memberikan pelayanan Kedutu
penyelenggaraan sekolah baik itu layanan intrakietk(PBM, bimbingan)

ataupun layanan ekstrakurikuler (pengembangan midah bakat).

Pengelolaan peserta didik sebagai bagian dari peage pendidikan secara
keseluruhan harus direncanakan, dilaksanakan, idaaldasi dengan baik
sehingga memberikan layanan pendidikan yang samgahuaskan bagi
peserta didik, baik itu dalam segi pembelajaranupta dalam segi

pengembangan minat dan bakat.

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan inti plelaksanaan
kegiatan intrakurikuler di sekolah. Bila dikaitkadengan tugas pokok
sekolah yaitu memberikan layanan intrakurikuleribjagserta didik maka
proses belajar mengajar merupakan proses intesaksira guru dengan
siswa dalam suatu kelas dan dalam situasi edulssifingga dapat
mendorong dan menumbuhkan minat siswa dalam medaklegiatan
belajar serta mendorong kemajuan perubahan tingkalku dan
perkembangan siswa. Selain PBM, bimbingan juga aderjegiatan yang
termasuk kedalam layanan intrakurikuler. Dimana dangan bertujuan
untuk membantu siswa dalam menghadapi dan mematab&ebagai

persoalan yang dihadapinya, baik di lingkungan leékataupun diluar
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sekolah. Tentu saja bimbingan tersebut harus ditedsan secara berkala
dan terus menerus, sehingga siswa menjadi mernasendtikan.

Selain layanan/kegiatan intrakurikuler, diperlukiyanan lain yang
dapat menunjang kebutuhan siswa dalam mengembamngkan dan bakat
siswa sehingga timbul motivasi untuk mencapai a@agy menjadi
kebutuhan dan keinginan dari siswa tersebut. Layateasebut adalah
layanan/kegiatan ekstrakurikuler, dimana layananétan ekstrakurikuler
adalah kegiatan kesiswaan yang dirancang dilualateagakademik yang
bertujuan melengkapi dan menunjang kegiatan akademtuk mencapai
tujuan pendidikan nasional baik di dalam maupulual sekolah.

Kegiatan ekstrakurikuler tersebut bertujuan menurkbmbangkan
pribadi peserta didik yang sehat jasmani dan rohmmtagwa kepada Tuhan
YME, memiliki kepedulian dan tanggung jawab terhmatiagkungan sosial,
budaya dan alam sekitarnya, serta menanamkan sétsmai warga negara
yang baik dan bertanggung-jawab melalui berbagajiakan positif di
bawah tanggung jawab sekolah.

Manajemen peserta didik (kesiswaan) memerlukan nuamean secara
serius, karena peserta didik (siswa) adalah waef@lah yang menjadi
tujuan akhir sebagai output yang perlu dipertaharikelitasnya. Salah satu
masalah yang dihadapi sekolah dalam manajemen weesis adalah
bagaimana memberikan motivasi dalam diri pesertik disiswa) secara

efektif dan efisien.
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Motivasi merupakan salah satu faktor penentu dalaherhasilan
berbagai kegiatan dalam manajemen Kkesiswaan, baik kegiatan
intrakurikuler ataupun kegiatan ekstrakurikuler.nBan adanya motivasi,
siswa akan merasa terpacu untuk mewujudkan tujuajabnya secara
optimal. Motivasi tersebut bisa datang dari dalaim siswa itu sendiri,
seperti keinginan untuk menjadi juara kelas, keiagiuntuk menjadi pintar,
dil. Ataupun datang dari luar diri siswa, misalngari guru, orang tua,
teman sekelasnya, dll.

Dalam manejemen kesiswaan, peningkatan motivasajdvelsiswa
merupakan tanggung jawab seluruh pihak sekolahnAktapi ada yang
lebih dominan dan paling berperan penting dalamyappeningkatan
motivasi belajar siswa, yaitu seorang guru. Ini addnakan dalam
kesehariannya di sekolah guru yang sering berhad&peysung dengan
siswa dalam proses belajar mengajar. Oleh karema dialam rangka
mengupayakan peningkatan motivasi belajar siswaasgoguru harus
memperhatikan hal-hal berikut :

a. Seorang guru harus mampu mengoptimalkan penerapasipp
belajar.

b. Guru harus mampu mengoptimalisasikan unsur-unsoants
dalam pembelajaran.

c. Guru harus mampu mengoptimalisasikan pemanfaatan

pengalaman-pengalaman belajar.
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d. Guru harus mampu mengoptimalisasikan pengembanitacita
dan aspirasi belajar siswa.

Manajemen kesiswaan yang berkaitan dengan layatrakurikuler dan
layanan ekstrakurikuler harus dapat dilaksanakam dikerikan secara
optimal kepada peserta didik (siswa) sehingga dayeahberikan kontribusi
yang positif terhadap motivasi belajar siswa, sghénsiswa termotivasi
dalam belajar. Dengan memiliki motivasi belajar ¢gdimggi maka tujuan

belajar dan tujuan pendidikan akan tercapai.
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